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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Eksploitasi Anak

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990), pengertian eksploitasi adalah
pemanfaatan untuk keuntungan sendiri, penghisapan, pemerasan atas diri orang
lain yang merupakan tindakan tidak terpuji. Menurut Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1979 tentang Kesejahteraan anak, yang dimaksud dengan anak adalah
seseorang yang berusia di bawah 21 Tahun dan belum menikah, sedangkan
menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, anak
adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam

kandungan.

Menurut undang-undang tersebut, anak adalah siapa saja yang belum berusia 18
tahun, belum menikah, dan termasuk anak yang masih di dalam kandungan
(berarti segala kepentingan yang mengupayakan perlindungan terhadap anak
sudah dimulai sejak berada di dalam kandungan hingga berusia 18). Adapun
usaha perlindungan anak harus diterapkan sebaik mungkin, karena perlindungan
anak merupakan cerminan dari adanya keadilan, kemanfaatan, dan kepastian
hukum dalam suatu masyarakat. Memperhatikan dan menanggulangi masalah

perlindungan anak merupakan suatu kewajiban bersama-sama oleh setiap anggota
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masyarakat dan pemerintah apabila ingin berhasil melakukan pembangunan

nasional dalam berbagai bidang kehidupan bernegara dan bermasyarakat.

Adapun yang dimaksud dengan eksploitasi anak oleh orangtua atau pihak
lainnya, yaitu menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan, atau
turutserta melakukan eksploitasi ekonomi atau seksual terhadap anak (Pasal 66
ayat 3 UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlundungan Anak). Dengan demikian,
jelaslah bahwa eksploitasi anak merupakan tindakan tidak terpuji, karena tindakan
eksploitasi anak telah merampas hak-hak anak, seperti mendapatkan kasih sayang
dari orangtua, pendidikan yang layak, dan sarana bermain yang sesuai dengan
usianya. Selain itu, ekspoitasi pada anak dapat berdampak pada gangguan fisik
maupun psikologis anak. Gangguan pada anak juga dapat berdampak panjang
pada masa depan anak yang kurang dapat membedakan antara yang benar dan

yang salah karena rendahnya tingkat pendidikan anak yang dieksploitasi.

B. Bentuk-Bentuk Eksploitasi Anak

1. Eksploitasi Fisik

Eksploitasi fisik adalah penyalahgunaan tenaga anak untuk dipekerjakan demi
keuntungan orangtuanya atau orang lain seperti menyuruh anak bekerja dan
menjuruskan anak pada pekerjaan-pekerjaan yang seharusnya belum dijalaninya
(iin-green.web.id/2010/05/08/definisi-kekerasan-terhadap- anak/). Dalam hal ini,
anak-anak dipaksa bekerja menggunakan segenap tenaganya dan juga mengancam
jiwanya. Tekanan fisik yang berat dapat menghambat perawakan atau fisik anak-

anak hingga 30% karena mereka mengeluarkan cadangan stamina yang harus
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bertahan hingga dewasa. Oleh sebab itu, anak-anak sering mengalami cedera fisik
yang bisa diakibatkan oleh pukulan, cambukan, luka bakar, lecet dan goresan, atau
memar dengan berbagai tingkat penyembuhan, fraktur, luka pada mulut , bibir,

rahang, dan mata.

2. Eksploitasi Sosial

Eksploitasi sosial adalah segala sesuatu yang dapat menyebabkan terhambatnya
perkembangan emosional anak. Hal ini dapat berupa kata-kata yang mengancam
atau menakut-nakuti anak, penghinaan anak, penolakan anak, menarik diri atau
menghindari anak, tidak memperdulikan perasaan anak, perilaku negatif pada
anak, mengeluarkan kata-kata yang tidak baik untuk perkembangan emosi anak,
memberikan hukuman yang ekstrim pada anak seperti memasukkan anak pada
kamar gelap, mengurung anak di kamar mandi, dan mengikat anak. Pada sektor
jasa, terutama hotel dan hiburan, anak-anak direkrut berdasarkan penampilan, dan
berkemampuan untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Mereka harus
melayani para pelanggan yang kebanyakan orang dewasa, sehingga berpeluang

untuk mengalami tekanan batin karena mengalami rayuan-rayuan seksual.

3. Eksploitasi Seksual

Eksploitasi seksual adalah keterliban anak dalam kegiatan seksual yang tidak
dipahaminya. Eksploitasi seksual dapat berupa perlakuan tidak senonoh dari orang
lain, kegiatan yang menjurus pada pornografi, perkataan-perkataan porno,
membuat anak malu, menelanjangi anak, prostitusi anak, menggunakan anak

untuk produk pornografi dan melibatkan anak dalam bisnis prostitusi. Eksploitasi
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seksual dapat menularkan penyakit HIVV/AIDS atau penyakit seksual lainnya

kepada anak-anak karena anak-anak biasanya “dijual” untuk pertama kalinya saat

masih perawan. Bukan hanya itu, Ayom (dalam narchrowi, 2004) juga

menyebutkan anak-anak pelacur rentan terhadap penggunaan obat-obatan

terlarang, sedangkan Bellamy (dalam Narchrowi, 2004) menyebutkan dampak

secara umum, yaitu merusak fisik dan psikososial.

C. Dampak Eksploitasi terhadap Anak

Dampak eksploitasi anak yang dapat terjadi adalah secara umum adalah:

1.

10.

Anak berbohong, ketakutan, kurang dapat mengenal cinta atau kasih
sayang, dan sulit percaya kepada oranglain.

Harga diri anak rendah dan menunjukkan perilaku yang destruktif.
Mengalami gangguan dalam perkembangan psikologis dan interaksi sosial.
Pada anak yang lebih besar anak melakukan kekerasan pada temannya,
dan anak yang lebih kecil.

Kesulitan untuk membina hubungan dengan orang lain.

Kecemasan berat, panik, dan depresi (anak mengalami sakit fisik dan
bermasalah di sekolah).

Harga diri anak rendah.

Abnormalitas atau distorsi mengenai pandangan terhadap seks.
Gangguan personality.

Kesulitan dalam membina hubungan dengan orang lain dalam hal

seksualitas.
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11. Mempunyai tendensi untuk prostitusi.
12. Mengalami masalah yang serius pada usia dewasa.

(http://www.perfspot.com/blogs/blog.asp?Blogld=121153).

D. Faktor Timbulnya Eksploitasi Anak

1. Kemiskinan

Pendapat para ahli ilmu sosial tentang masalah kemiskinan, khususnya perihal
sebab mengapa munculnya kemiskinan dalam suatu masyarakat berbeda beda.
Sekelompok ahli ilmu sosial melihat munculnya kemiskinan dalam satu
masyarakat berkaitan dengan budaya yang hidup dalam suatu masyarakat. Dalam
konteks pandangan seperti ini maka kemiskinan sering dikaitkan dengan
rendahnya etos kerja anggota masyarakat, atau dengan bahasa yang lebih populer
sebab-sebab kemiskinan terkait dengan rajin atau tidaknya seseorang dalam
bekerja/mengolah sumber-sumber alam yang tersedia. Apabila orang rajin
bekerja, dapat dipastikan orang tersebut akan hidup dengan kecukupan.
Disamping rajin, orang itu memiliki sifat hemat. Manusia yang memiliki etos
kerja tinggi dan sifat hemat pasti akan hidup lebih dari kecukupan (Loekman,

1997).

Kemiskinan terjadi karena kemampuan masyarakat pelaku ekonomi tidak sama,
sehingga terdapat masyarakat yang tidak dapat ikutserta dalam proses
pembangunan atau menikmati hasil-hasil pembangunan (Soegijoko, 1997).
Menurut Korten (dalam Abdulsyani, 2007), terdapat dua kebutuhkan pokok yang

sulit untuk dipenuhi oleh kaum miskin, yaitu:


http://www.perfspot.com/blogs/blog.asp?BlogId=121153
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a. Banyak diantara orang miskin tidak mempunyai kekayaan produktif selain
kekuatan jasmani mereka. Berkembang dan terpeliharanya kekayaan
tergantung pada semakin baiknya kesempatan untuk memperoleh pelayanan
umum, seperti pendidikan, perawatan kesehatan, dan penyediaan air bersih
yang pada umumnya tidak tersedia bagi mereka yang justru paling

membutuhkan.

b. Peningkatan pendapatan kaum miskin itu mungkin tidak akan memperbaiki
taraf hidup mereka apabila barang dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan

tingkat pendapatan mereka tidak tersedia.

Kemiskinan dapat diartikan sebagai suatu keadaan di mana seseorang, keluarga,
atau anggota masyarakat tidak mempunyai kemampuan untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya secara wajar sebagaimana anggota masyarakat lain pada
umumnya (Abdulsyani, 2007). Menurut Emil Salim (dalam Abdulsyani, 2007),
kemiskinan lazimnya dilukiskan sebagai kurangnya pendapatan untuk memenubhi
kebutuhan hidup yang pokok. Mereka dikatakan berada di bawah garis
kemiskinan apabila pendapatan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup

yang paling pokok, seperti pangan, pakaian, tempat tinggal, dan lain-lain.

Kondisi orang miskin umumnya ditandai oleh, rumah mereka yang reot dan
dibuat dari bahan bangunan yang bermutu rendah, perlengkapan rumahtangga
yang sangat minim, tidak memiliki MCK sendiri dan ekonomi keluarga ditandai
dengan ekonomi gali lubang tutup lubang. Pendapatan mereka tidak menentu dan

dalam jumlah yang sangat tidak memadai. Dengan pendapatan yang kecil dan
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tidak menentu maka keluarga miskin menghabiskan apa yang mereka peroleh

pada hari itu juga.

Kemiskinan juga diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang tidak sanggup
memelihara diri sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan juga tidak
mampu memanfaatkan tenaga, mental, maupun. Kemiskinan dapat diukur dengan
membandingkan tingkat pendapatan seseorang atau rumahtangga dengan tingkat
pendapatan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan minimumnya. Dari sisi
ini kemiskinan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kemiskinan absolut dan

kemiskinan relatif (Abdulsyani, 2007).

Seseorang dikatakan miskin secara absolut apabila tingkat pendapatannya lebih
rendah daripada garis kemiskinan absolut yang ditetapkan, atau dengan kata lain
jumlah pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan minimum yang
dicerminkan oleh garis kemiskinan absolut tersebut. Tingkat pendapatan
minimum merupakan pembatas antara keadaan yang disebut miskin dan tidak
miskin, atau sering disebut dengan garis kemiskinan. Garis Kemiskinan adalah
kemampuan seseorang atau keluarga memenuhi kebutuhan hidup standar pada
suatu waktu dan lokasi tertentu untuk melangsungkan hidupnya. Standar hidup
dimaksud mencerminkan tingkat kebutuhan minimal untuk memenuhi pangan,

sandang, pemukiman, pendidikan, dan kesehatan.

Sementara itu, kemiskinan relatif adalah keadaan perbandingan antara kelompok
pendapatan dalam masyarakat, yakni antara kelompok yang mungkin tidak miskin

(karena mempunyai tingkat pendapatan yang lebih tinggi dari garis kemiskinan)
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dan kelompok masyarakat yang lebih kaya. Dengan kata lain, walaupun tingkat
pendapatan sudah mencapai tingkat kebutuhan dasar minimum, tetapi masih jauh
dibandingkan dengan pendapatan masyarakat sekitarnya, maka orang atau

rumahtangga tersebut masih dikatagorikan dalam keadaan miskin.

Faktor-faktor penyebab kemiskinan:

1. Rendahnya taraf pendidikan. Taraf pendidikan yang rendah mengakibatkan
kemampuan pengembangan diri terbatas dan menyebabkan sempitnya
lapangan kerja yang dapat dimasuki.

2. Rendahnya derajat kesehatan. Taraf kesehatan dan gizi yang rendah
menyebabkan rendahnya daya tahan fisik, daya pikir, dan prakarsa.

3. Terbatasnya lapangan kerja. Kemiskinan karena kondisi pendidikan yang
diperberat oleh terbatasnya lapangan pekerjaan. Selama ada lapangan kerja
atau kegiatan usaha, selama itu pula ada harapan untuk memutus lingkaran
kemiskinan tersebut.

4. Kondisi keterisolasian. Banyak penduduk miskin, secara ekonomi tidak berdaya
karena terpencil dan terisolasi. Mereka hidup terpencil sehingga sulit atau tidak
dapat terjangkau oleh pelayanan pendidikan, kesehatan, dan gerak kemajuan
yang dinikmati masyarakat lainnya (http://www.scribd.com/doc/14597304/

TEORI-KEMISKINAN ).

Menurut Suparlan (1985) kemiskinan ditinjau dari sudut sosiologis memiliki

beberapa pola, yaitu:


http://www.scribd.com/doc/14597304/
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1. Kemiskinan Individu

Kemiskinan individu terjadi karena adanya kekurangan-kekurangan yang
dipandang oleh seseorang mengenai syarat-syarat yang diperlukan untuk
mengatasi dirinya dari lembah kemiskinan.

. Kemiskinan Relatif

Kemiskinan relatif merupakan pengertian yang disebut dengan social
economics status atau disingkat dengan SES (biasanya untuk keluarga atau
rumahtangga). Dalam kaitan ini diadakan perbandingan antara kekayaan
materil dari keluarga atau rukun tetangga di dalam suatu komunitas teritorial.

. Kemiskinan Struktural

Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh struktur sosial
ekonomi yang sedemikian rupa sehingga masyarakat menjadi bagiannya dan
lambat laun mengalami kemiskinan karena struktur ekonomi yang rendah.

. Kemiskinan Budaya

Kemiskinan budaya adalah kemiskinan yang diderita oleh suatu masyarakat di
tengah-tengah lingkungan alam yang mengandung banyak bahan yang bisa
dimanfaatkan untuk memperbaiki taraf hidup. Adapun istilah budaya
kemiskinan adalah tata hidup yang mengandung sistem kaidah serta sistem
nilai yang menganggap bahwa taraf hidup miskin yang dipandang suatu
masyarakat pada suatu waktu adalah wajar dan tidak perlu diusahakannya

perbaikan.



24

Krisis ekonomi yang berkepanjangan menyebabkan banyak keluarga mengalami
kemiskinan dan kesulitan ekonomi. Kemiskinan yang dialami keluarga berdampak
negatif pada anak-anaknya dengan disuruhnya anak-anaknya ikut bekerja untuk
membantu mencari nafkah demi kelangsungan hidup keluarga dan diri anak itu
sendiri. Akibat dari kemiskinan tersebut maka mendorong terjadinya eksploitasi
tarhadap anak-anak. Berdasarkan data statistik dan berbagai sumber, di Indonesia
terdapat sekitar 40.000-70.000 anak yang menjadi korban eksploitasi (http://www.
kalimantan-news.com/berita.php?idb=10446). Keterlibatan anak-anak untuk
bekerja dipengaruhi oleh adanya faktor kemiskinan. Bagi keluarga miskin sekecil
apapun penghasilan anak—anak yang bekerja ternyata mampu menyokong
kelangsungan hidup keluarga. Artinya kontribusi ekonomi yang diberikan oleh
anak dianggap penting bagi penghasilan orangtua dan akan terjadi penurunan
pendapatan orangtua apabila anak-anak mereka berhenti bekerja. Jelas bahwa
kemiskinan merupakan persoalan yang paling buruk dan kronis bagi manusia
dalam kehidupan masyarakat yang kini semakin bertambah kompleks. Ketidak
mampuan orangtua memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari memaksa mereka
mempekerjakan anaknya untuk membantu mencukupi kebutuhan ekonomi

keluarga.

2. Pengaruh Lingkungan Sosial

Dalam konteks lingkungan social di masyarakat Indonesia, anak yang bekerja
dianggap sebagai wahana positif untuk memperkenalkan disiplin serta
menanamkan etos kerja pada anak. Hal ini sudah menjadi bagian dari budaya dan

tata kehidupan keluarga Indonesia. Banyak orang merasa bahwa bekerja
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merupakan hal positif bagi perkembangan anak sehingga sejak dini anak
diikutsertakan dalam proses kerja.

Pada beberapa komunitas tertentu, sejak kecil anak-anak sudah dididik untuk
bekerja, misalnya di sektor pertanian, perikanan, industri kerajinan, nelayan, dan
lain-lain. Namun, pekerjaan yang dilakukan tidaklah berbahaya bagi kondisi
kesehatan anak secara fisik, mental, dan sosial sehingga tidak melanggar hak
mereka sebagai anak. Proses ini seakan menjadi wadah bagi anak untuk belajar
bekerja. Sayangnya dalam perkembangan selanjutnya, proses belajar bekerja tidak
lagi berkembang sebagaimana mestinya. Berbagai faktor menyebabkan anak
terpaksa bekerja dalam situasi dan kondisi kerja yang tidak layak dan berbahaya

bagi perkembangannya.

Kelangkaan fasilitas pendidikan, rendahnya kualitas pendidikan dasar, rendahnya
kesadaran masyarakat (khususnya orangtua) terhadap pentingnya pendidikan,
kurikulum pendidikan yang kurang akomodatif terhadap tantangan kerja dimasa
depan, dan mahalnya biaya pendidikan menyebabkan pendidikan dipandang
sebagai suatu hal yang elit dan mewah terutama di kalangan masyarakat miskin.
Kondisi ini mendorong anak untuk memasuki dunia kerja. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak yang bekerja sebagian besar berpendidikan
rendah (http://www.google.co.id/url?faktorterjadinyaeksploitasianak).

3. Motivasi Pekerja Anak dan Keluarga

Kini masa kanak-kanak yang seharusnya adalah masa yang dipergunakan untuk
sekolah guna menuntut ilmu yang akan menjadi bekal hidupnya dikemudian hari

dan masa dimana melewati umur untuk mulai belajar mengenal dan memahami


http://www.google.co.id/url?faktorterjadinyaeksploitasianak
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segala hal tentang kehidupan. Kehidupan yg dilewati dengan penuh keceriaan,
kepolosan, tanpa beban berat dan masalah yang biasa membelit orang dewasa
harus di ganti dengan kehilangan masa kecilnya dan kehilangan hak untuk belajar,
bermain dan bersosialisasi dengan teman seumurannya dan kasih sayang dari
orang tua dikarenakan faktor ekonomi atau kemiskinan sehingga mereka memiliki
tanggung jawab mencari penghasilan tambahan buat keluarga dengan cara harus
bekerja atau diharuskan bekerja. Usia yang belum sepantasnya memiliki tanggung
jawab untuk bekerja dan memberikan kontribusi berupa uang kepada keluarga

harus dilakukan anak.

Menurut Bagong (1999) kemiskinan secara ekonomi telah banyak menciptakan
terjadinya pekerja anak. Orangtua termotivasi memobilisasi anak-anaknya sebagai
pekerja untuk membantu ekonomi keluarga. Pada titik inilah munculnya
kecenderungan, sebab anak-anak bisa berubah peran dari “sekadar membantu”
menjadi pencari nafkah utama. Selain itu, kemiskinan yang lekat dengan golongan
lapisan bawah oleh sebagian besar masyarakat Indonesia dijadikan sebagai sebuah
alasan pembenaran terhadap praktek-praktek mempekerjakan anak dalam usaha

untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga.

Hal lain yang dapat mempengaruhi anak bekerja selain faktor ekonomi adalah
keluarga itu sendiri, dimana keluarga yang merupakan unit ekonomi atau
konsumsi dipengaruhi oleh kondisi eksternal maupun internal termasuk dalam
menentukan besarnya tenaga kerja yang dicurahkan untuk bekerja. Keadaan
internal keluarga (besarnya tanggungan, tenaga yang dimiliki, pendapatan kepala

keluarga, kebutuhan konsumsi dan lain-lain), merupakan faktor yang
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mempengaruhi keterlibatan anggota keluarga ke dalam usaha mencari nafkah,
dengan demikian faktor penyebab anak ikut bekerja juga ditentukan oleh keadaan

rumah tangganya (Prijono, 1997).

E. Pengertian Pekerja Anak

Pekerja anak adalah anak-anak yang melakukan pekerjaan secara rutin untuk
orangtuanya atau untuk orang lain yang membutuhkan sejumlah besar waktu,
dengan menerima imbalan atau tidak (Tjandraningsih, 1995). Kertonegoro (1997),
pekerja anak merupakan tenaga kerja yang dilakukan anak dibawah umur 15
tahun. Pengertian anak menurut Putranto (dalam Bagong, 1999), menyebutkan
bahwa pekerja anak adalah orang laki-laki atau wanita yang berumur kurang dari
15 tahun selain membantu keluarga, pada komunitas tertentu misalnya pada sektor
pertanian, perikanan, dan industri kerajinan yang dari sejak kecil mereka sudah
dididik untuk bekerja. Menurut Manurung (1998), Pekerja anak adalah mereka
yang berusia 10-14 tahun dan sedang bekerja paling sedikit satu jam secara

kontinyu dalam seminggu.

F. Karakteristik Pekerja Anak
Anak bekerja demi meningkatkan penghasilan keluarga atau rumahtangganya
secara langsung maupun tidak langsung. Hubungan kerja yang diterapkan pada
pekerja anak ada bermacam-macam bentuk, yaitu buruh, magang, dan tenaga
keluarga. Sebagai buruh, anak-anak diberi imbalan atau upah. Untuk pekerjaannya
sebagai magang, dan tenaga kelurga, mereka ada yang dibayar dan ada yang tidak
dibayar (Tjandraningsih, 1995). Menurut Hardus dan Nachrowi (2004), jika

ditinjau dari pendidikan pekerja anak, pekerja anak baik disektor garmen maupun
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rotan atau kayu adalah anak-anak yang minimal menduduki bangku sekolah dasar
(SD), ataupun tamatan SD. Namun karena pekerjaan inilah yang menyebabkan
anak-anak yang masih duduk di bangku SD sebagian harus drop-out dari
sekolahnya dikarenakan waktu mereka sebagian besar dihabiskan untuk bekerja.
Menurut Tjandraningsih (1995), sebagian besar pekerja anak disektor industri
manufaktur hanya mempunyai pendidikan rendah. Dari segi pendidikan, anak-
anak yang bekerja disinyalir cenderung mudah putus sekolah, baik putus sekolah
lantaran bekerja terlebih dahulu atau putus sekolah dahulu baru kemudian bekerja
(Bagong, 1999). Menurut White & Tjandraningsih (1999), di sektor industri
formal, pekerja anak umumnya berada dalam kondisi jam kerja yang panjang,
berupah rendah, menghadapi resiko kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan,
atau menjadi sasaran pelecehan dan sewenang-wenang orang dewasa. Secara
umum Kkarakteristik tenaga kerja anak tidak jauh berbeda, kecuali dari segi usia,
dengan karakteristik tenaga kerja dewasa perempuan, bahkan tenaga kerja laki-

laki (Tjandraningsih & Haryadi, 1995).

G. Motivasi Kerja Pekerja Anak

Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja.
Akan halnya pekerja anak, berarti motivasi kerja pekerja anak adalah segala
sesuatu yang mendorong atau menimbulkan semangat kerja pada pekerja anak.
Motivasi itu baik berasal dari dalam diri pekerja anak maupun dari orangtua

(Anoraga, 2001).
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H. Kerangka Pikir

Orangtua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu (merupakan
hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah) yang dapat membentuk sebuah
keluarga. Orangtua memiliki tanggungjawab untuk mendidik, mengasuh, dan
membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang akan
menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Jika dalam hal
ini orangtua tidak mampu memenuhi kebutuhan dan hak-hak anak maka anak
tersebut boleh diasuh atau diangkat sebagai anak oleh orang lain sesuai dengan
UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak dan UU No. 23 Tahun 2002

tentang Perlindungan Anak.

Meskipun telah banyak kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan, namun belum
sepenuhnya dapat dirasakan, khususnya bagi anak-anak keluarga miskin yang di
ekspoitasi. Hal tersebut dapat terlihat di sekitar kita, yaitu anak-anak yang
mengamen di lampu lalu lintas (traffick light), mengemis, berjualan koran, dan
lain-lain. Eksploitasi dapat berdampak buruk bagi perkembangan fisik dan mental

anak.

Alasan orangtua yang memaksa anaknya bekerja untuk memperoleh penghasilan
lebih banyak guna memahami kebutuhan ekonomi sehari-hari dari pekerjaan anak
itu sendiri, dikarenakan perkembangan zaman yang semakin maju serta tingkat
kebutuhan hidup yang selalu meningkat. Fenomena eksploitasi anak seperti ini
sering dijumpai pada penduduk perkotaan yang masuk katagori miskin, sehingga
pada penduduk perkotaan yang miskin, potensi akan terjadinya ekspoitasi anak

menjadi semakin besar.
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Anak-anak yang telah dieksploitasi oleh keluarganya cendrung mengalami
pendewasaan mental secara dini, karena pada usia yang seharusnya bermain dan
bersenang-senang dengan teman sebayanya, justru mereka harus bekerja, bahkan
pada waktu mereka harus istirahat. Selain itu juga, eksploitasi anak dapat
berdampak panjang dalam kehidupan anak, seperti sulitnya membaur dengan

masyarakat dan sulit membedakan antara yang benar dan yang salah.



